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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  pelaksanaan  dan  

persepsi peternak  itik  terhadap penggunaan  media  sosial  sebagai  sarana  

penjualan  telur  itik  di Nagari  Sariak  Laweh  Kecamatan  Akabiluru  Kabupaten  50  

Kota. Penelitian dilakukan  pada  bulan  Juni  tahun  2021. Responden  dalam  

penelitian  ini  adalah  peternak  itik  yang  pernah  menggunakan  media  sosial  

sebagai  sarana penjualan  telur  itik. Penelitian  menggunakan  metode  survey ,  

yaitu  sebanyak  33 responden.  Data  yang  dikumpulkan  mencakup  data  sekunder  

dan  data  primer.  Untuk  menganalisis  persepsi  peternak  itik terhadap  penggunaan  

media  sosial,  diukur  dengan  cara  menggunakan  skala  likert. Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  pelaksanaan penggunaan media sosial sebagai sarana penjualan 

telur itik mayoritas peternak menggunakan media whatsapp dan bertujuan untuk 

mempengaruhi pembeli dengan frekuensi penggunaan media sosial yang tidak 

menentu. Kemudian rata - rata  skor  untuk  persepsi  penggunaan  media  sosial  

sebagai sarana  penjualan  telur  itik  skornya yaitu  66,56 kategori  cukup  baik. Dari 

hasil  penelitian  ini  sebaiknya  pemerintah  daerah  dan  peternak  bekerjasama  

dalam menyokong  kegiatan  ini,  dengan  cara  mengadakan  pelatihan  serta  

menyediakan fasilitas  internet  yang  memadai  agar  kedepannya  peternak  itik  

tidak terkendala  lagi  oleh  jaringan dan peternak dapat  memahami dengan baik 

penggunaan media sosial,  sehingga  dengan  diperbaiki  kekurangan  yang ada  

diharapkan  dapat  membantu  meningkatkan  kesejahteraan  peternak  melalui  

pemanfaatan  media  sosial. 
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